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5 BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dibahas pada Bab 4, dapat disimpulkan hal-

hal berikut. 

1. Prosedur desain pada Steel Design Guide 31 mampu memprediksi dengan 

baik lokasi tegangan maksimum. 

2. Dari segi kekuatan, perhitungan beban desain balok kastela tanpa pengaku 

diagonal berdasarkan Steel Design Guide 31 memberikan hasil yang lebih 

konservatif. 

3. Asumsi gaya aksial yang bekerja terbagi rata di seluruh penampang T 

(Gambar 2.9) pada Steel Design Guide 31 tidak pernah terjadi. 

4. Dalam perhitungan lendutan balok kastela tanpa pengaku diagonal yang 

memiliki rasio antara panjang bentang dan tinggi balok yang kecil harus 

menggunakan 71% − 78% momen inersia penampang neto. 

5. Pada balok kastela tanpa pengaku diagonal, model yang optimum adalah 

model CB60-1 dengan beban terbagi rata maksimum wmaxnst = 56.1560 

kN/m dan CB45-1 dengan daktilitas nst = 3.0562 dengan rata-rata kekakuan 

awal sebesar 5.7834 kN/m. 
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6. Pada balok kastela dengan pengaku diagonal, model yang optimum adalah 

CB45-33 dengan kekakuan awal Kist = 6,99 kN/m/m, CB60-11 dengan 

beban terbagi rata maksimum wmaxst = 67,53 kN/m, dan CB60-24 dengan 

daktilitas st = 2,79. 

7. Penggunaan pengaku diagonal pada balok kastela efektif dalam 

meningkatkan kekakuan awal dan kekuatan balok, tetapi mengurangi 

daktilitas struktur. 

8. Apabila pengaku diagonal semakin lebar maka peningkatan kekakuan awal 

dan penurunan lendutan struktur semakin asimtotis. 

9. Pada balok kastela dengan pengaku diagonal (Tabel 4.11), apabila jarak 

antar tepi bukaan semakin jauh maka nilai kekakuan awal semakin 

membesar, tetapi sebaliknya pada hasil analisis dari balok kastela tanpa 

pengaku diagonal (Tabel 4.1). 

10. Bila ditinjau dari segi kekuatan, hasil analisis balok kastela tanpa dan 

dengan pengaku diagonal memiliki kecenderungan mengecil seiring dengan 

bertambahnya jarak antar tepi bukaan.  

11. Apabila jarak antar tepi bukaan semakin jauh maka konsentrasi tegangan 

terjadi di sudut bukaan dan apabila jarak antar tepi bukaan semakin dekat 

maka penyebaran tegangan terjadi pada sudut bukaan dan web utuh.  

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisis, peneliti memberikan saran sebagai berikut. 



5-3 

 

 

1. Untuk penelitian selanjutnya dengan topik terkait, permasalahan stabilitas 

dapat ditinjau lebih lanjut. 

2. Untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat, las dapat dimodelkan dan 

mempertimbangkan tegangan sisa pada profil IWF. 

3. Perlu dilakukan studi lebih lanjut terkait penggunaan pengaku diagonal 

hanya pada daerah geser maksimum. 

4. Peneliti selanjutnya dapat melakukan studi mengenai penggunaan pengaku 

diagonal pada berbagai profil IWF. 
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